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Karenanya untuk memperkecil risiko (uangnya tidak kembali, sebagai contoh),
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terkait dengan itikad baik (willingnessi@.pay) dan kemampuan membayar (ability

to pay) nasabah untyk Onasi kembali pinjarn erta bunganya.  Hal-hal
tersebut terdiri d haract H acity (kapaSWgs), Capital (modal),
Collateral gfyar %ﬂtl EEDV'@ FeRgpomian), atau
sering g ebut nalisis 5C (Panca C)(Suharno&

Ba Hh suatu institusi krﬂtur yang sering me

gfrma h hingga membuat pihak bank harus menentukan debi :
kukan kredit.#Masalah yang dihadapi ole.h P_T BPRS PRIN

ada %\ak bank daTsm|me|akukan pengecekkan dataI I?.redltﬂ'engan land

dangli lancar "adalah.l'qldcara man@ehmgga tidak e:;en dan Mterja '

ke&n Oleh_keﬁ'ena it |perlukd metode'l.l‘htuk engklasifi n da

sec_tomatls agar p‘iﬁla]s ban_lg d#zngeeekkan daIa‘tld'alZ"berja kkesalaha

Iagm;ampu m'énentukkan—fakter-'fckl'pr.yang memperrga?uhl pemb
h

b e A= -
ah 4 ._ b - : « 2
a..5
kK menentukkan fald;or-faf tor &am mempengaruhi pembayaran kiedit
nasabﬁ‘da PT BPRS GEBU 'P'R'Ilw\ dapat dlselesalkatﬁlngan mgiggu-

etode pada statistika nonparametrlk diantaran

ole

i met

Logist¥Biner, metoﬂasmflcatlon and Regressmﬁs (CART), g#€tode Chi-
Squares AW i CM) Brk (NN), dan
ative Regress li . Dalam pef@litian ini, metode

al y

WMIVERSITY
Chi-Squares Automatic Interaction Detection (CHAID) adalah jenis

algoritma pohon keputusan, yang dapat digunakan untuk prediksi, klasifikasi dan

untuk mendeteksi interaksi antara variabel. CHAID berarti detektor interaksi chi-
kuadrat otomatis. Dengan menggunakan teknik ini sangat mudah untuk menjalin




hubungan antara variabel dependen. Algoritma CHAID adalah teknik statistik yang
sangat efisien untuk membagi atau pertumbuhan pohon. Bila digunakan sebagai
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transformasi monoton dari variabel independennya dan CART dapat dengan mudah

menangani outlier (Breiman 1984).

Laila Kurnia Damayanti telah melakukan penelitian dengan judul Aplikasi
Algoritma CART untuk Mengklasifikasikan Data Nasabah Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Surakarta”. Variabel yang diteliti penulis adalah jenis kelamin,
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dlaUMrtM Elmwwedlt aktor jenis kelamin digunakes
pada penelitian ini dikarenakan jenis kelamin wanita diduga memiliki loyalitas
yang lebih besar dan lebih mampu menjaga kepercayaan yang diberikan bank
dalam memenuhi kewajiban membayar kredit dibandingkan pria sehingga wanita
diduga memiliki peluang pengembalian kredit dengan lancar daripada pria. Faktor

plafon digunakan dalam penelitian ini dikarenakan plafon adalah batasan biaya
tertinggi pemakaian kredit yang dikeluarkan oleh sebuah bank atau koperasi.



Dimana, fasilitas plafon yang diberikan tersebut merupakan jumlah total kredit yang
diberikan oleh pihak bank. fmaspiggaman digunakan pada penelitian ini
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1.3 Batasan Masalah

R ap-l"=1 asan masalah dalam penelitian ini adalah analisis yang digunakan

E]idifbn and

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :



1. Mengklasifikasikan pembayaran kredit oleh nasabah di PT BPRS GEBU
PRIMA dengan metode Classification and Regression (CART).
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